
 

BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Tujuan utama anggota Bhabinkamtibmas adalah memberikan bimbingan 

dan penyuluhan hukum kepada warga Yosomulyo Kota Metro guna membangun 

masyarakat yang berkelakuan baik dan menjunjung tinggi hukum. Selain itu, 

masyarakat juga diberikan penyuluhan dan pendidikan hukum dalam rangka 

mengembangkan kota KUDA (Kondusif Damai dan Aman) yang sadar akan 

persyaratan hukum terkait. Kerjasama Bhabinkamtibmas dengan lima tokoh pilar 

yaitu Kepala Kota Yosomulyo Metro, Guru BK SMPN 1 Yosomulyo Kota Metro, 

Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, dan Kepala Lingkungan Hidup dalam 

memberikan pembinaan dan pemahaman hukum kepada masyarakat, 

mencerminkan pemanfaatan pola komunikasi sirkular dan bentuk komunikasi 

multi arah. Perbedaan budaya, adat istiadat, dan keyakinan yang ada di tengah 

masyarakat, serta kedudukan sosial, menjadi tantangan sekaligus hambatan bagi 

petugas Polmas, dalam hal ini Bhabinkamtibmas, di lokasi sasarannya. 

 

B. Saran 

Dengan adanya temuan penelitian ini, diharapkan Bhabinkamtibmas Kota 

Metro Yosomulyo lebih mampu menjalankan tugas pokoknya melalui saling 

koordinasi atau melibatkan tokoh pemuda dalam pembinaan dan pemberian 

pemahaman hukum kepada masyarakat. Penulis memberikan rekomendasi atau 

masukan kepada anggota Bhabinkamtibmas dengan hasil temuan penelitian 

mengenai pola komunikasi agar siap menggunakan pola komunikasi 

kepanjangannya com-con (terhubung tuntas), artinya komunikator tidak hanya 

mengandalkan secara langsung atau tatap muka. Komunikasi tatap muka dengan 

komunikan, namun komunikator dapat mengandalkan teknologi seperti media 

sosial mobile atau gadget untuk menyampaikan pesan atau informasi. 




